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Abstrak— Klasifikasi kelayakan kredit motor dengan 

menggunakan metode naïve bayes dari penelitian terdahulu 

memiliki tingkat akurasi sebesar 65%, dan klasifikasi kelayakan 

kredit motor dengan menggunakan model credit scoring memiliki 

tingkat akurasi sebesar 93%, pada  penelitian ini penulis 

menggunakan metode naive Bayes dengan tambahan model credit 

scoring, karena metode naive bayes merupakan salah satu 

algoritma yang terdapat pada teknik klasifikasi. Naive bayes 

merupakan pengklasifikasian dengan metode probabilitas dan 

statistik, kemudian model credit scoring digunakan untuk 

melakukan pembobotan terhadap setiap parameter yang 

butuhkan pemohon untuk melakukan kredit, maka dari itu 

dibuatkan suatu aplikasi untuk menentukan kelayakan kredit 

motor terhadap pemohon dengan menerapkan metode naïve 

bayes dan mode credit scoring.  Untuk mengetahui tingkat 

kelayakan calon debitur kredit motor menggunakan metode nave 

Bayes, memasukkan 1 data uji dan menghasilkan tingkat 

kelayakan sebesar 8,688 dan perhitungan menggunakan credit 

scoring mendapatkan nilai sebesar 79%. Hasil pengujian yang 

dilakukan dengan menggunakan metode k fold cross validation 

dengan k = 10 dan hasil pengujian confusion matrix menunjukkan 

bahwa tingkat akurasi penggunaan metode na bayve Bayes adalah 

89%. 

Kata kunci — Naïve Bayes; Credit Scoring; Kredit. 

I.  PENDAHULUAN 

 Kredit telah menjadi sumber pendapatan bagi beberapa 
bank atau perusahaan swasta dan lembaga yang menyewakan 
jasa kredit kepada konsumen, meskipun dapat dilihat bahwa 
beberapa konsumen memiliki kredit yang buruk, seperti 
tunggakan, yang membuat mereka tidak dapat memperoleh 
pembayaran kredit lanjutan [1]. Dalam pemberian kreditpun 
perusahaan akan mendapatkan kelebihan dan kekurangan nya 
seperti Perusahaan leasing yang menyediakan jasa kredit sepeda 
motor kepada pemohon kredit dan menggunakan bunga kredit 
untuk membayarnya. Namun, catatan Oktober 2013 
menunjukkan 1,36% dari 2.120 konsumen kredit mengalami 
kredit bermasalah, yang dapat menghambat aliran dana dan 
merugikan perusahaan [2]. 

 Klasifikasi adalah proses menemukan model atau fungsi 
yang menjelaskan atau membedakan konsep atau kategori 
data.Tujuannya adalah untuk dapat memperkirakan kategori 
objek dengan label yang tidak diketahui [3]. Klasifikasi 
merupakan   peran dalam data mining yang   menggunakan   
metode pendekatan   prediktif [4]. 

Pada penelitian sebelumnya metode naïve bayes telah 
digunakan dalam penelitian penentuan kelayakan tempat tinggal 
[5], dimana dalam penelitian ini membahas tentang pemilihan 
tempat tinggal yang layak dengan kriteria yang ada, penentuan 
tempat tinggal menggunakan metode Naive bayes memberikan 
manfaat yang besar untuk konsumen dalam mempertimbangkan 
penentuan pencarian tempat tinggal, yang diantaranya 
menghasilkan probabilitas antara layak (sesuai) atau tidak 
sesuai, selanjutnya dalam penelitian sebelumnya naïve bayes 
juga digunakan dalam penelitian penentuan kelayakan kredit 
dalam studi kasus bank maya pada mitra usaha cabang PGC [6]. 
Selanjutnya dalam penelitian sebelumnya metode naïve bayes 
digunakan untuk penelitian membandingkan klasifikasi sinyal 
sEMG menggunakan SVM dan Naive bayesClassifier, untuk 
enam gerakan tangan yang berbeda identifikasi dengan 
menggunakan fitur berbasis transformasi wavelet diskrit (DWT) 
sehingga Akurasi keseluruhan yang diperoleh dengan 
menggunakan classifier adalah sekitar 95,8% [7], kemudian 
dalam penelitian sebelumnya penelitian mengenai kredit yang 
telah dilakukan dalam klasifikasi pengajuan kartu kredit 
menggunakan K-Nearest Neighbor [8]. Penelitian sebelumnya 
mengenai Credit Scoring telah dilakukan pada penelitian Sistem 
Pendukung Keputusan Kelayakan Kredit pada PT. BPR Mitra 
Catur Mandiri Menggunakan Metode Credit Scoring dengan 
hasil pengujian yang dilakukan oleh penulis menggunakan 
metode conflusion matrix. Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh hasil 0.93 atau 93% untuk tingkat akurasi, 0.96 atau 
96% untuk presisi, dan yang terakhir 0.92 atau 92% untuk recall 
[9]. 

 Metode Naive bayes classifier merupakan metode 
klasifikasi yang membandingkan dokumen pelatihan dan 
dokumen uji berdasarkan probabilitas kata kunci. Keduanya 
dibandingkan melalui beberapa tahap persamaan, yang pada 
akhirnya mengarah pada probabilitas tertinggi untuk ditetapkan 
ke kategori dokumen baru. Pengklasifikasi Bayes didasari oleh 
teorema bayes yang ditemukan oleh Thomas Bayes pada abad 
ke-18 [10]. Naive bayes Classifier merupakan algoritma yang 
memiliki tingkat akurasi lebih tinggi dibandingkan dengan 
algoritma klasifikasi yang lain [11]. Algoritma mengunakan 
teorema Bayes dan mengasumsikan semua atribut independen 
atau tidak saling ketergantungan yang diberikan oleh nilai pada 
variabel kelas [1]. Metode bayes menyediakan bentuk formal 
untuk melakukan suatu penalaran [12]. Metoda Naive bayes 
lebih baik digunakan untuk pengolahan data awal dan 
memperoleh akurasi signifikan dengan derajat excellent 
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Classification [13], Dasar dari pengklasifikasi Naive bayes 
adalah Teorema Bayes [14]. 

 Credit Scoring atau Credit Scoring adalah suatu sistem atau 
metode yang digunakan oleh bank atau lembaga pembiayaan 
lainnya yang berguna untuk menentukan apakah seorang 
pemohon kredit layak atau tidak untuk mendapatkan pinjaman, 
dihitung dengan menggunakan rumus tertentu [15], Persetujuan 
kelayakan kredit dalam Credit Scoring menggunakan data 
mining dan menghasilkan klasifikasi “kredit baik” dan “kredit 
macet” sehingga dapat dijadikan acuan dalam pemberian kredit 
kepada calon debitur [16]. 

 Dikarenakan sering terjadinya kemacetan kredit di perusahaan 
yang mengakibatkan kerugian bagi perusahaan, maka penelitian 
ini bertujuan untuk menerapkan metode nave Bayes dan model 
Credit Scoring dalam kelayakan pengajuan kredit sepeda motor 
kepada konsumen yang mengajukan kredit di PT. MACF cabang 
talaga, karena metode nave Bayes merupakan metode 
perhitungan yang dianggap dapat menyelesaikan masalah 
mengenai prediksi probabilitas dengan menggunakan kriteria 
yang dibutuhkan penerima kredit [17] sehingga hasil yang dapat 
diharapkan dalam penelitian ini adalah mampu memberikan 
penilaian yang tepat untuk mengetahui kelayakan konsumen 
dalam mengajukan kredit sepeda motor.  

II. METODE 

A. Pengumpulan data 

Metode pada penelitian ini dimulai dengan pengumpulan 
data, metode-metode dalam pengumpulan data dapat dilakukan 
dalam beberapa cara , pada penelitian ini metode pengumpulan 
data menggunakan studi pustaka untuk mendapatkan informasi 
pendukung yang berkaitan dengan penelitian yang akan 
dilakukan dan melakukan wawancara dengan pihak terkait.  

B. Data Pre-processing 

Preprocessing data merupakakn tahapan untuk 
membangun dataset akhir (dataset yang akan diproses pada 
tahap pemodelan) berupa data cleanng, data selection dan data 
transformation, preprocessing data merupakan langkah penting 
yang digunakan untuk data mining agar data dapat diolah sesuai 
dengan metode yang akan digunakan.: 

C. Credit Scoring 

Pada tahan Credit Scoring merupakan tahapan untuk 
pemberian bobot terhadap settiap kriteria yang dibutuhkan 
sebagai salah satu syarat pengajuan kredit motor. Credit scoring 
merupakan sistem atau cara yang digunakan oleh bank ataupun 
lembaga lembaga pembiayaan atau pengkreditan lainnya yang 
digunakan untuk menentukan apakah pemohon layak atau tidak 
mendapatkan pinjaman/kredit, pada tahapan ini akan 
menentukan parameter yang akan digunakan untuk penelitian 
ini, kemudia akan dilakukan opsi penilaian terhadap parameter 
yang digunakan. Terdapat beberapa tahapan credit scoring 
diantaranya : 

1. Menentukan parameter dan bobot penilaian kredit  

Sebelum menerapkan credit scoring langkah awal yang 
dilakukan yaitu menentukan indikator, parameter dan 
bobot yang akan menjadi penlaian kredit. 

2. Membuat daftar opsi penilaian 

Melihat dari indikator dan parameter penilaian kredit 
kemudian ditentukan opsi penilaian yang kemudian 
akan digunakan untuk penentuan pemberian skor kredit. 

D. Penerapan Naïve Bayes 

 Data yang telah dilakukan proses akan menjadi dataset akhir 
yang nantinya akan diuji dengan mengukur kedekatan dengan 
data yang ada dengan menggunakan rumus naïve bayes, pada 
penelitian ini metode naïve bayes digunakan untuk melakukan 
klasifikasi terhadap data debitur baru dalam melakukan keredit 
motor untuk kemudian menghasilkan label apakah calon debitur 
layak untuk melakukan kredit atau tidak untuk rumus 
perhitungan naïve bayes adalah sebagai berikut 

𝑃(𝑋|𝐻) =
𝑃(𝑋|𝐻).P(H)

𝑃(𝑋)
  () 

Keterangan 

X    : Data dengan Class yang belum di ketahui 

H    : Hipotesis data X merupakan suatu Class spesifik 

P ( H\X ) : Probabilitas hipotesis  H berdasarkan kondisi X 

P ( H )  : Probabilitas hipotesis (prior probability) 

P ( X\H ) : Probabilitas berdasarkan kondisi pada hipotesis H 

P ( X )  : Probabilitas X 

Contoh data latih : 
Produk : Motor baru, Usia : 19, Bi checking : Lancar, Status : 
Sudah menikah, Tanggungan : 1, Lama kerja : 2, Nama 
pekerjaan : Pedagang, Penghasilan:3.000.000, Status tempat 
tinggal : Milik keluarga, Lingkungan tempat tingal : baik, 
Karakter : baik, Persyaratan : lengkap 

Setelah terdapat data latih dan data uji maka langkah selanjutnya 
adalah mencari nilai terbaik dari dataset tersebut, data latih yang 
digunakan sebagai penentuan kedekatan data uji menggunakan 
sampel sebanyak 25 data uji. 

1) Mencari nilai probabilitas “keputusan” 

P(Penerima kredit = “Layak”) = 24/25 = 0,96 

P(Penerima kredit = “Tidak Layak”) = 1/25 = 0,04 

 

2) Mencari nilai probabiltas setap fitur atau kriteria 

• Produk  

Motor Baru | Penerima Kredit = “Layak”, maka 13/24 = 0,54 

Motor Baru | Penerima Kredit = “Tidak Layak”, maka 1/1 = 
1 

• Usia  

20 | Penerima Kredit = “Layak”, maka 3/24 = 0,125 

20 | Penerima Krediet = “Tidak Layak”, maka 0/1 = 0 

• Bi_Checking 
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Lancar | Penerima kredit = “Layak”, maka 14/24 = 0,583 

Lancar | Penerima kredit = “Tidak Layak”, maka 0/1 = 0 

• Status 

Sudah menikah | Penerima kredit = “Layak”, maka 21/24 = 
0,875 

Sudah menikah | Penerima kredit = “Tidak Layak”, maka 1/1 
= 1 

• Tanggungan 

1 | Penerima kredit = “Layak”, maka 3/24 = 0,125 

1 | Penerima kredit = “Tidak Layak”, maka 0/1 = 0 

• Lama Kerja 

2 | Penerima kredit = “Layak”, maka 8/24 = 0,33 

2| Penerima kredit = “Tidak Layak”, maka 1/1 = 1  

• Nama Pekerjaan 

Pedagang | Penerima kredit = “Layak”, maka 13/24 = 0,54 

Pedagang | Penerima kredit = “Tidak Layak”, maka 0/1 = 0 

• Penghasilan 

3.000.000 | Penerima kredit = “Layak”, maka 1/24 = 0,41 

3.000.000 | Penerima kredit = “Tidak Layak”, maka 0/1 = 0 

• Status Tempat Tinggal 

Milik Keluarga | Penerima kredit = “Layak”, maka 3/24 = 
0,125 

Milik Keluarga | Penerima kredit = “Tidak Layak”, maka 0/1 
= 0 

• Lingkungan Tempat Tinggal 

Baik | Penerima kredit = “Layak”, maka 22/24 = 0,92 

Baik | Penerima kredit = “Tidak Layak”, maka 0/1 = 1 

• Karakter 

Baik | Penerima kredit = “Layak”, maka 4/24 = 0,17 

Baik | Penerima kredit = “Tidak Layak”, maka 0/1 = 0 

• Persyaratan 

Lengkap | Penerima kredit = “Layak”, maka 24/24 = 1  

Lengkap | Penerima kredit = “Tidak Layak”, maka 1/1 = 1 

 

3) Mengumpulkan semua probabilitas 

Layak = 0,54 * 0,12 * 0,58 * 0,87 * 0,12 * 0,33 * 0,54 * 0,04 
* 0,12 * 0,92 * 0,17 * 1 = 9,05 

Tidak Layak = 1 * 0 * 0 * 1 * 0 * 1* 0 * 0 * 0 * 1 * 0 * 1 = 
0 

Hitung hasil semua probabilitas dan jumlahkan dengan nilai 
probabilitas “keputusan” 

Layak = 0,96 * 9,05 = 8,688 

Tidak Layak = 0,04 * 0 = 0 

 
4) Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari probabilitas yang keluar dengan data 
uji seperti diatas maka dapat disimpulkan data uji diatas dapat 
dinyatakan layak melakukan kredit motor 

III. HASIL DAN DISKUSI 

A. Data cleaning  

Data cleaning merupakan tahapan pra-proses data yang 
dimana bertujuan untuk mengisi missing value, 
mengidentifikasi outlier, menangani data noise, mengoreksi data 
yang tidak konsisten dan menyelesaikan redudansi data. seperti 
terlihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Data Cleaning 

B. Data selection 

Atribut selection digunakan untuk menyeleksi atau memilih 

atribut data apa saja yang nantinya akan dipergunakan. Seperti 

terlihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Data Selection 
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C. Data tranformation 

Transformasi data merubah skala data kedalam bentuk lain 
sehingga data memilki distribusi yang diharapkan,setiap data 
numerik akan dirubah kedalam bentuk data kategorikal tanpa 
mengubah makna dari data tersebut. Transformasi data 
diberikan oleh Gambar 3. 

 

Gambar 3. Data Transformation 

D. Menentukan Parameter dan bobot penilaian kredit 

Pada tahapan ini akan dilakukan penentuan parameter 
sebelum melakukan Credit Scoring terhadap penilaian calon 
debitur kredit motor. Seperti terdapat pada Tabel 1. 

TABEL 1.  MENENTUKAN PARAMETER 

Indikator Parameter Kode Bobot 

Latar Belakang 

Pemohon 

Produk C1 5% 

Usia C2 5% 

Status C3 10% 

Tanggungan C4 5% 

BI Checking C5 10% 

Lama Kerja C6 10% 

Pekerjaan C7 5% 

Penghasilan C8 10% 

Status Tempat Tinggal C9 10% 

Lingkungan Tempat 

Tinggal 

C10 10% 

Karakter C11 10% 

Persyaratan C12 10% 

Total 100% 

 

E. Membuat daftar opsi penilaian 

Merujuk dari indikator dan parameter penilaian kelayakan 
kredit, maka ditentukan opsi penilaian yang digunakan untuk 
mempermudah penentuan pemberian skor kredit. Daftar opsi 
penilaian dari masing masing parameter penilaian dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

 

 

 

TABEL 2.  DAFTAR OPSI PENILAIAN 

Code Penilaian Skor Skor max/ 

parameter 

bobot 

C1 Baru 2 2 5% 

Bekas 1 

C2 Dewasa 3 3 5% 

Lanjut Usia 2 

Remaja 1 

C3 Sudah Menikah 2 2 10% 

Belum 

Menikah 

1 

C4 Kosong 4 4 5% 

Sedikit 3 

Sedang 2 

Banyak 1 

C5 Lancar 5 5 10% 

Perhatian 

Khusus 

4 

Kurang Lancar 3 

Diragukan 2 

Macet 1 

C6 Lama 3 3 10% 

Sedang 2 

Baru 1 

C7 PNS 6 5 5% 

Karyawan 5 

Guru 4 

Pedagang 3 

Wiraswasta 2 

Lainnya 1 

C8 Tinggi 3 3 10% 

Sedang 2 

Kecil 1 

C9 Milik Sendiri 3 3 10% 

Milik Keluarga 2 

Kontrak 1 

C10 Baik 2 2 10% 

Kurang Baik 1 

C11 Baik 3 3 10% 

Cukup 2 

Kurang Baik 1 

C12 Lengkap 2 2 10% 

Tidak Lengkap 1 

 

Menentukan skor atau bobot kredit pada setiap parameter 
yang digunakan untuk menentukan penilaian kelayakan kredit 
terhadap pemohon berdasarkan informasi atau hasil survey yang 
sudah di lakukan oleh bagian CMO, kemudian sistem akan 
mngitung jumlah skor kredi dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 

𝑁𝑃 =
𝑁𝑂

𝑁𝑀
 x BP  () 

Dengan: 

NP  = Nilai parameter 

NO = Nilai opsi 

NM = Nilai maksimal dari setiap parameter 

BP  = Bobot parameter 
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F. Pengujian 

Pengujian akurasi berfokus pada proses pengujian tingkat 
akurasi penerapan metode naïve bayes terhadap 2150 data. 
Pengujian akurasi dimaksudkan untuk menguji kesesuaian label 
dengan data uji yang diuji terhadap data latih. Pengujian akurasi 
ini menggunakan metode k fold cross validation dengan k=10. 
Seperti pada Table 3. 

TABEL 3.   K10 FOLD CROSS VALIDATION 

Iterasi Data 

K1           

K2           

K3           

K4           

K5           

K6           

K7           

K8           

K9           

K10           

 

 Data Uji 

 Data Latih 

 
Berdasarkan hasil dari pengujian dari model yang sudah 

dilakukan dengan menggunakn metode K10 fold cross 
validation dan conflusion matrix diperoleh nilai akurasi pada 
masing-masing K yang telah dilakukan, memperoleh nilai 
akurasi diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿
  () 

TABEL 4.  PENGUJIAN K FOLD CROSS VALIDATION 

K Parameter Hasil(%) 

K1 Akurasi 76% 

K2 Akurasi 91% 

K3 Akurasi 91% 

K4 Akurasi 91% 

K5 Akurasi 90% 

K6 Akurasi 90% 

K7 Akurasi 91% 

K8 Akurasi 90% 

K9 Akurasi 91% 

K10 Akurasi 90% 

Rata-Rata Akurasi 89% 

 

 Kesimpulan dari pengujian menggunakan k fold cross 
validation dan conflusion matrix dengan percobaan 10 kali 
pengujian mendapatkan hasil sebesar 89% dari rata-rata hasil 
akurasi K1-K10. 

G. Implementasi  perangkat lunak 

1. Tambah calon debitur 

Pada menu tambah debitur maka sistem akan menampilkan 
form input data calon  debitur baru. Tampilan halaman input data 
debitur baru dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Tambah data debitur 

2. Lihat hasil dari calon debitur 

Setelah menginputkan data calon debitur baru hasil dapat 
dilihat pada menu Kelola dataset, Kelola dataset dapat dilihat 
pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Kelola Dataset 

3. Credit Scoring 

Pada menu credit scoring Bagian CMO dapat mengatur 
setiap bobot dari parameter yang ada. Credit scoring dapat 
dilihat pada Gambar 6 

 

Gambar 6. Credit Scoring 
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IV. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa mekanisme model komputasi klasifikasi 
kelayakan kredit motor menggunakan metode naïve bayes dan 
model Credit Scoring pada PT.MACF cabang talaga 
dapamelakukan klasifikasi dan menentukan kelayakan calon 
debitur untuk melakukan kredit motor. Untuk menentukan layak 
atau tidak melakukan kredit motor dan dengan menggunakan 
model Credit Scoring dimana jika hasil skor >70% pemohon 
tersebut dapat dinyatakan layak melakukan kredit, agar debitur 
mendapat kelayakan kredit motor maka kedua metode tersebut 
harus menghasilkan nilai layak dan memiliki skor >70%. Hasil 
dari pengujian yang dilakukan dengan menggunakan metode k 
fold cross validation dengan k=10 dan conflusion matrix hasil 
pengujian menunjukan bahwa tingkat akurasi dari pemakain 
metode naïve bayes adalah sebesar 89%.   

Untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya dapat 
menambahkan attribut dan menambah dataset yang digunakan 
sebagai data latih sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
tingkat akurasi yang ada.  
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